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ABSTRAK

Rini Indrawati (2009): Penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division (STAD) untuk mencapai
ketuntasan belagjar siswa pada pembeajaran
Senyawa Karbon di kelas XI1 IPA SMAN 3 Teluk
Kuantan

NIM 10717001121

Penelitian ini berangkat dari latar belakang ps@urpembaharuan metode
pembelajaran Kimia di dalam kelas sebagai respamskin melemahnya kualitas
belajar siswa terhadap materi pembelajaran sangatilah. Guru masih
melaksanakan pembelajaran umumnya berkolaborasiaantetode ceramah dan
Tanya jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mencdgéuntasan belajar siswa
dalam pembelajaran Senyawa Karbon di Kelas Xl BMAN 3 Teluk Kuantan
Kabupaten Kuantan Sengingi dengan menggunkan mefoelmbelajaran
kooperatif tipe STAD. Subjek dalam penelitian ioialah siswa kelas Xl IPA
SMAN 3 Teluk Kuantan dengan jumlah siswa sebanyakoiang. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah mencapai ketamtdselajar siswa kelas XiII
IPA SMAN 3 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singin&enelitian ini
dilakukan dalam tiga siklus dan satu kali ulanganam. Agar penelitian tindakan
kelas ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatag ynenggangu kelancaran
penelitian, Peneliti menyusun tahapan-tahapan difadui dalam penelitian
tindakan kelas, yaitu perencanaan / persiapan kamjapelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Rata-rata nilai ketuntaserelum tindakan, dikategorikan
rendah yaitu 9$,09%, sedangkan pada siklus | setelah tindakan réda-ra
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 63,63%la psiklus Il rata-rata
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 77,27% pd#afa siklus Il rata-rata
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 90,90%r Peanjelasan diatas
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa padagiajaran senyawa karbon
di kelas XIl IPA SMAN 3 Teluk Kuantan dapat ditirgkan dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif $ipdent Team Achievement
Division (STAD).



ABSTRACT

Rini Indrawati (2011): The implementation of cooperative learning type of
Student Teams Achievement Division (STAD) to
achieve mastery learning of students in learning of
Carbon Compounds at grade XI1 IPA SMAN 3 Teluk
Kuantan

NIM : 10717001121

This research was come from the needed of a neWwathe&tn Chamistry learning
at classroom as a respon for becoming lower theystd student quality. On
study activity, the optimal of student absorb #arhing is very low. The teacher
still do the studied as a usual that colaboratemvben explanation and test.

This research is aim to achieve mastery learningtadents in learning Carbon
Compounds at grade XII IPA SMAN 3 Teluk Kuantan,aktan Sengingi district
with using cooperative learning method type of ®TAubject in this research
were students at grade Xl IPA SMAN 3 Teluk Kuantgith total student is 22
persons. As an object in this research is maseamning achievement of students
at grade Xl IPA SMAN 3 Teluk Kuantan, Kuantan Segg district. This
research was done on three cycles and one timaibf tgst. To get the good
result of this classroom research action withow abstacle that bother this
research, the researcher arrange the stages thwahigh this classroom action
research were planning/prepare action, implemematiobservation and
reflection. Average of the completeness value lgefation, in low category is
59,09%, whereas in cycle | after the action, ave@gthe learning mastery of the
student in classical 63,63%, at cycle Il the averafythe learning mastery of the
in classical 77,27% and at cycle Il the averagéheflearning mastery of the in
classical 9®0%. From the above explanations showed that theplsieness of
student learning on study Carbon Compounds at gkddé®A SMAN 3 Teluk
Kuantan can increase with using cooperative legrmethod type Student Team
Achievement Division (STAD)
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelgaran (instructional activities) merupakan konteks
interaksi yang memungkinkan bagi siswa memperoleh kemudahan belgar
dalam rangka mewujudkan ketercapaian suatu kompetensi atau meraih hasil
belgjar yang diharapkan dan dapat berlangsung setiap saat dalam berbagai
latar (setting) serta melalui berbagai sumber belgjar (learning resources).
Kegiatan pembelgaran yang demikian perlu pengelolaan secara tepat agar
terciptanya suasana yang kondusif, sehingga keterlaksanaannya dapat
berlangsung secara efektif dan efisen daam memfasilitasi siswa sampai
terwujudnya hasil yang diharapkan.*

Dalam proses belgar menggar upaya untuk mencapa tujuan
pembelgjaran diperlukan metode pembel gjaran yang sesuai. Dalam penerapan
suatu metode diharapkan keoptimalan penguasaan siswa dapat dicapai.
Ketidak mampuan siswa bertanya kepada guru merupakan salah satu kendala
dalam pencapain tujuan pembelgaran. Dalam kondisi seperti itu guru
diharapkan mampu menumbuh kembangkan iklim belgjar yang kondusif bagi
perkembangan belgjar siswa agar tidak terjadi komunikasi sepihak yang
disebabkan oleh kepasifan siswa dalam belgjar.?

Tujuan pembelgaran tidak mudah dicapai apabila guru tidak

menerapkan strategi yang tepat dalam kegiatan proses belgar mengajar.

! |skandar Alamsyah.Pendekatan Pembelajaran. Pekanbaru.2007. hal.1
Z |skandar Alamsyah. Op Cit hal.2



Karena itu seorang guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara
umum komponen-komponen pembel gjaran.

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang guru kimia kelas
X1l IPA di SMAN 3 Teluk Kuantan, pembelgjaran yang dilaksanakan oleh
guru selama ini umumnya berkolaborasi antara metode ceramah dan tanya
jawab.® Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelgjaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa atau
sebaliknya.*

Ada empat komponen dalam proses pembelgaran yang harus dilakukan
oleh seorang guru agar tujuan dari proses pembelajaran tercapai® yaitu :
1. Menentukan Tujuan yang Spesifik
2. Mengadakan penelitian pendahuluan
3. Merencanakan Program pengajaran
4. Evaluas

Menurut Nana Sudjana dalam buku Dasar-Dasar proses Belgar
mengajar, bahwa strategi mengagjar merupakan tindakan guru dalam
melaksanakan rencana pembelgjaran® dengan menggunakan beberapa
variabel pengajaran seperti tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluas
untuk mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan

% Asmariadi,S.T, wawancara penulis dengan guru Kimia kelas XI1 IPA, 2009

* Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta Rineka Cipta,
1995, hal .2

> Ahmad Sabri.strategi Belajar Mengajar.hal33

® Ahmad, Op cit. Hal 2



strategi dalam belgjar menggjar diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.”

Kelemahan dalam belgar yang ditunjukkan oleh penguasaan yang
rendah, dapat disebabkan oleh berbagai hal antara lain, rendahnya intel ektual
siswa, kurang matangnya anak untuk belgar, kurangnya motivasi untuk
belgjar, kemampuan mengingat yang rendah dan proses belajar menggjar
yang tidak sesuai.®

Berdasarkan wawancara penulis dilapangan dengan guru bidang studi
kimia pada SMAN 3 Teluk Kuantan bahwa masih banyak siswa yang tidak
menguasai pemberian nama, penulisan struktur dan penyelesaian reaksi-
reaks yang terjadi pada senyawa karbon. Namun begitu berdasarkan
pengalaman masih banyak siswa yang tidak mau bertanya walaupun sudah
diberi kesempatan, barangkali ini disebabkan siswa tidak percaya diri dan
malu mengungkapkan pendapatnya. Hal ini merupakan salah satu penyebab
rendahnya tingkat penguasaan siswa, sehingga ketuntasan belgjar belum
tercapal sebagaimana yang diharapkan. Dalam ha ini dapat dilihat data
penguasaan siswa secara klasikal pada masing-masing sub pokok bahasan
pada senyawa karbon tahun garan 2007/2008. Alkohol dan Eter 63,01%,

Aldehid dan Keton 65,71%, Asam Karboksilat dan Ester 68,57%.
Dengan demikian dipandang perlu untuk melakukan perbaikan terhadap

pengagjaran sehingga dapat dicapai ketuntasan belgar. Banyak usaha yang
dapat dilakukan, salah satu adalah dengan menerapkan pembelgaran

kooperatif Tipe STAD.

" Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 2006, Rineka Cipta:Jakarta,
hal .2
8 Nouhi Nasution, Psikologi Pendidikan, 2003, Bandung :Rosda Karya, hal .45



Pembelgjaran kooperatif tipe STAD yaitu suatu kumpulan dari strategi
pembelgaran yang melibatkan para siswa bekerja sama untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Pembelgjaran kooperatif ada beberapa macam
diantaranya adalah Sudent Team Achievement Divison (STAD) yang
memiliki keunggulan yaitu : 1.Pengetahuan diperoleh siswa dengan
membangun diri sendiri melalui interaks dengan orang lain. Hal ini
menyebabkan pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna 2. Sistem evaluasi
dalam pembelgaran dapat membangkitkan motivasi siswa berusaha lebih
baik untuk diri sendiri dan temannya, sehingga sifat bekerja sama diantara
siswaterjain dengan baik.’

Menurut Slavin Pembelgjaran Kooperatif tipe STAD adalah suatu
lingkungan belgjar dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang
heterogen untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.’® Pembelgjaran
kooperatif tipe STAD menempatkan siswa dalam tim atau kelompok belajar
beranggotakan 4 sampai 5 orang yang heterogen secara akademik dan jenis
kelamin. Dari hasil penelitian Slavin (1986) yang dikutip oleh Ibrahim dari 45
laporan, 37 diantaranya menunjukkan bahwa kelas kooperatif hasil akademik
yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjaran yang secara
tradisional ™

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD diartikan sebagai lingkungan

pembelgaran yang memberikan pendekatan dengan penggunaan struktur

® Paul D Eggen. Strategies for Teacher, Boston: Allyn&Bacon, 2002, hal .24

19 gavin.RE, Cooperative Learning:theory, Research and practve,Boston:
Allyn&Bacon, 1995, hal.2

1 1brahim Muslim.Dkk, Pembelajaran Kooperatif, Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2000, hal .16



tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola pembelgaran

konvensional ke sistem pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

saling ketergantungan, pemberian tanggung jawab individu, interaksi secara
langsung dan keterampilan interpersonal .*?

Berdasarkan latar belakang diatas akan dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untukMencapai
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Senyawgarbon di Kelas
XII'IPA SMAN 3 TELUK KUANTAN”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu:

1. Penergpan adalah Kemampuan siswa untuk menggunakan atau
menerapkan materi yang sudah ada dipelgjari pada situasi yang baru yang
menyangkut penggunaan aturan, prinsip.™

2. Pembelgaran adalah proses interaks antara peserta didik dengan
lingkungan sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baik.**
Perubahan perilaku itu berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap.

3. Pembelgjaran kooperatif yaitu salah satu model pembelgaran dengan
mengelompokkan siswa kedalam kelompok kecil. Setiap kelompok yang
terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat heterogen, ada laki-

laki dan ada perempuan dalam akademik ada yang pintar, sedang dan

2 gavin, Op Cit, hal.20

3 m.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1995.hal.35

¥ E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung:PT Remaja Rosda Karya,
2004, hal.100



lemah. Anggota dalam tiap kelompok saling belgar bersama dalam
menyel esaikan tugas-tugas kelompok.™

4. Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) yaitu suatu lingkungan
belgjar bersama dalam suatu kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademik dalam proses pembelgjaran'®

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian
ini adalah:

1. Apakah pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat mencapa ketuntasan
belgjar siswa pada pokok bahasan senyawa karbon di kelas XII 1PA
SMAN 3 TELUK KUANTAN?

2. Bagaimanakah penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD untuk
dapat mencapa ketuntasan belgjar siswa pada pokok bahasan senyawa
karbon di kelas X1l IPA SMAN 3 TELUK KUANTAN?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui : pencapaian ketuntasan belgjar siswa pada pokok
bahasan senyawa karbon melalui penerapan pembelajaran Kooperatif tipe

STAD dikelas X1l IPA SMAN 3 Teluk Kuantan.

> Muslim Ibrahim, Op Cit, hal.7
1® Robert Slavin, Op Cit, hal.11



Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini, diharapkan memberikan manfaat

yang berarti bagi perorangan atau institusi dibawah ini

a. Kepala Sekolah
hasil penelitian ini nantinya akan mendatangkan manfaat bagi kepala
sekolah sebagal seorang motivator terhadap majelis guru dan siswa
sehingga melahirkan kemampuan siswa secara umum dalam kegiatan
pembelgaran, dan akhirnya akan meningkatkan mutu lembaga
pendidikan yang dipimpinnya.

b. Bagi Guru
1.Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelgjaran
2.Memudahkan guru dalam mengorganisasikan pengajaran
3.Sebagal dasar untuk menentukan bentuk tindakan guru meningkatkan

hasil belgjar siswa.

c. Bagi Siswa
Khusus bagi siswa setidaknya akan mendatangkan manfaat untuk
memahami berbagai macam materi dan bahan gar dalam proses
pembelgjaran yang diberikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran
bias mengena pada sasaran yang diinginkan berbagai pihak.

d. Bagi Penulis
Penelitian ini akan berguna untuk pengembangan wawasan keilmuan

dalam bidang pendidikan kimia yang berkaitan dengan penulisan ilmiah.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran yang dilakukan akan secaranalptakan
memberi hasil belajar yang bercirikan kepuasan dabanggaan,
menambah keyakinan dan kemampuan. Jadi dapat diiamp belajar
adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahampetayalaman dalam
diri seseorang yang dinyatakan dengan cara bedindaku yang baru
berkat pengalaman dan pengetatiuan

Menurut Sardiman belajar adalah bertbaBalam hal ini yang
dimaksud berubah adalah suatu proses perubahakalingku individu
melalui interaksi dengan lingkungannya. Jadi dendaglajar akan
membawa sesuatu perubahan-perubahan pada indivéchg Yelajar.
Perubahan-perubahan tidak hanya berkaitan dengaampahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,akepdan, sikap, watak
dan lain-lain.

Pendapat diatas sejalan dengan apa yang dikemukédédarSlameto
bahwa belajar adalah suatu proses atau usaha ylakgu#tan seseorang

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baoara keseluruhan

! Hamalik.ProsesBelajar Mengajar. Jakarta:Bumi Aksara.hal 7
2 Sardiman A.MInteraks dan Motivasi Belajar Mengajar.
Jakarta:Grasindo.2007.hal. 21



sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaki@ngan
lingkungannya

Disebabkan belajar merupakan suatu proses, maksegrtersebut
sangat erat kaitannya dengan hasil yang diperskbab proses itu sendiri
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalaemcapai tujuan
pengajaran. Sedangkan hasil belajar adalah kemamyaung dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajdtniyaberarti bahwa berhasil atau
gagalnya tujuan pembelajaran sangat bergantungpradas pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dilakukan secara optikaal memberikan hasil
belajar yang optimal pula, hal tersebut disebab&atara proses-proses
pembelajaran dengan hasil belajar berbanding lunisberarti semakin
optimal proses pembelajaran yang dilakukan makaakenoptimal pula
hasil yang diperoleh.

2. Faktor-Faktor Yangh Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses pembelajaran merupakan hal yang kompleksvaih yang
menentukan terjadi atau tidaknya belajar. Intergksmbelajaran yang
dilakukan oleh siswa dan guru dapat menimbulkarbdgai faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Faktor intern belajari gdiswa sedangkan
faktor ekstern belajar dari guru, yang memusatkarhatian pada

pembelajar yang belajar.

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya.Jakarta: Rinema
Cipta.2003. hal.2

* Nana sudjanaPenilaian hasil dan Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosda Karya. 2009 Hal.22
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Menurut Dimyati dan Mudjiono mengatakan faktor-takintern belajar
dan faktor-faktor ekstern belajar adalah sebagdikute
a. Faktor intern belajar yang dialami dan dihayatihadésswa meliputi hal-
hal seperti :

1) Sikap terhadap belajar

2) Motivasi belajar

3) Konsentrasi belajar

4) Kemampuan mengolah bahan belajar

5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar

6) Kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan
7) Rasa percaya diri dari siswa

8) Intelegensi dan keberhasilan belajar

9) Kebiasaan belajar

10)Cita-cita siswa

Faktor-faktor intern akan menjadi masalah sejadwaitidak dapat

menghasilkan tindak belajar yang menghasilkan Haslidjar yang lebih
baik.
b. Faktor-faktor ekstern belajar meliputi hal-hal sgduaberikut:

1) Guru sebagai Pembina belajar

2) Sarana dan Prasarana pembelajaran

3) Kebijakan penilaian

4) Lingkungan social siswa disekolah

5) Kurikulum Sekolah

Penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa gurumerusilah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, untu mdatigan hasil belajar
guru hendaknya mampu menggunakan berbagai macarategstr
pembelajaran, tujuannya agar pembelajaran yangkultden tidak

membosankan dan mampu menarik perhatian siswaggghbermuara pada

hasil belajar sesuai yang diharapkan.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, Jakarta:Rineka Cipta, 2006,
hal.260
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Dalam sumber lain penulis temukan, Djamarah mekgatdijika
proses dan hasil pembelajaran mengalami kegagadda imerbagai faktor
menjadi penghambatnya, begitu juga sebaliknya, kidaerhasilan menjadi
kenyataan maka berbagai faktor yang menjadi perdyriga”®

Berbagai faktor pendukung keberhasilan pembelajaamg dimaksud
kutipan diatas adalah tujuan, guru, anak didik,idag pengajaran, alat
evaluasi. Kesemuanya itu faktor penentu apakahgjera;n yang dilakukan
tergolong berhasil atau tidak, hal tersebut tergamt pada indikator
keberhasilan yang telah diterapkan.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

Dasar dari pengembangan model pembelajaran kodperatialah
bahwa kenyataannya manusia adalah makhluk sosiglsangat heterogen,
dimana antara satu dengan yang lainnya selalu nkerkdrakter yang
berbeda-beda, kemampuan emosi yang berbeda pulbatAgerbedaan
tersebut manusia selalu ingin membutuhkan satu ateny@ng lainnya.
Disamping itu, dengan adanya kerjasama sangat ngkimkan usaha
untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan akain reudah.

Pembelajaran kooperatif sebagai lingkungan beldjanana siswa
bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang kemmamypya berbeda
untuk menyelesaikan tugasn$ujuan dibentuknya kelompok kooperatif
adalah untuk memberikan kesempatan kepada sis\ibatesecara aktif

dalam proses berfikir.

® Ibid hal.123
" Muslim Ibrahim,Pembelajaran Kooperatif University Press, Surabaya, 2001, hal.5
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Model Pembelajaran Kooperatif menciptakan sebualvolusi
pembelajaran didalam kelas. Tidak ada lagi kelag) yunyi selama proses
pembelajaran.

Slavin menyatakan bahwa pembelajaran kooperatie tgdalah
pembelajaran dimana siswa belajar secara berkeknfama pembelajaran
ini siswa dikelompokkan. Tiap—tiap kelompok terdiari 4 atau 5 orang
siswa. Anggota kelompok harus heterogen baik kdignénis kelamin,
suku, dan agama. Belajar dan bekerja secara kaldfhaiengan struktur
kelompok yang heterogén.

Pembelajaran kelompok harus secara adil dan tersdengan baik,
agar tidak terjadi kekacauan dan kegaduhan antamkek. Pelaksanaan
prosedur model kooperatif yang benar akan memukgkirpengelolaan
pembelajaran yang efekfif.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsuodel
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan yaitu
a) Saling ketergantungan yang positif
b) Tanggung jawab perorangan
c) Tatap muka
d) Komunikasi antar anggota

e) Evaluasi kelompok?

8 Robert A Slavinpp Cit. Hal 11
° Anita lie, Cooperaive Learning, Grasindo, Jakarta, 2004, hal.29
%bid, hal.31
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Pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa penghardgen dan

tanggung jawab individual merupakan unsur pentinykimencapai hasil

belajar.

Pelaksanaan pembelajaran kelompok memungkinkan asikbih

mudah menerima informasi pelajaran dari temannyadigedari pada

gurunya, adanya siswa lebih mudah memahami petagetelah melatih

temannya sendiri. Pengajaran kelompok memberikaggtang jawab bagi

siswa terhadap kelompok mereka masing-masing.

Secara umum langkah-langkah pembelajaran koopeaxddifih sebagai

berikut:
Tabe I1.1
L angkah-L angkah Model Pembelajaran Kooper atif
Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1 guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran

Menyampaikan Tujuan dan
memotivasi siswa

Fase-2
Menyajikan Informasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar

Fase-4

Evaluasi

Fase-5
Memberikan Penghargaan

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa bagaimana

caranya membentuk kelompok-kelompok belajar ¢
membantu setiap siswa agar melakukan transisi
secara efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pa
saat mereka mengerjakan tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi ya
telah dipelajar atau masing-masing kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya.

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik uy
maupun hasil belajar individu dan kelompok.

dan

Ang

haya

1 Muslim Ibrahim,0Op.Cit, hal.10
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Terdapat beberapa tipe pembelajaran kooperatdh stu diantaranya
adalahSudent Team Achievement Division (STAD) (pembagian tim siswa
berprestasi}?> STAD terdiri dari lima komponen utama : persentaalas,
kerja tim, kuis, skor perbaikan individual, dan geargaan tir.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatutukekooperatif
dengan membagi siswa kedalam kelompok dengan jufnfahnggota yang
secara heterogen baik secara akademik maupun fes@nin. Guru
mempersentasikan sebuah pelajaran, dan kemudiaa biskerja didalam
timnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota éia@ht menuntaskan
pelajaran it

Ide utama dibalik STAD adalah untuk memotivasi siswaling
memberi semangat dan membantu dalam menuntaskararkgilan-
keterampilan yang dipersentasikan guru. Apabilavaismmenginginkan tim
mereka mendapat penghargaan tim, mereka harus mantbenan satu tim
dalam mempelajari bahan ajar terseBut.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan heldahap
persiapan, penyajian materi kegiatan kelompok, ksalsakan evaluasi,
penghargaan kelompok, dan menghitung ulang skardien perubahan-

perubahan kelompok.

2 Robert A slavinOp Cit. hal.11

*Ibid. hal 143

“Ibid. hal 11

!> Mohammad NuPembelajaran Kooperatif.2006. hal.6
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a. Tahap persiapan

Pada tahap ini disiapkan materi yang akan disajikdadam
pembelajaran, membagi siswa-siswa dalam kelomplukrEok kooperatif,
menentukan skor dasar individu dan menentukan jakiegaatan. Sebelum
menyajikan materi pembelajaran, terlebih dahulwatidembaran kegiatan
yang akan dipelajari oleh siswa dalam kelompokAkglok kooperatif.

Sebelum memulai pembelajaran kooperatif terlebihutia dibentuk
kelompok kooperatif tipe STAD yang terdiri dari-% orang. Kelompok
yang dibentuk ini bersifat heterogen secara akaddewgditu terdiri dari
siswa pandai, sedang dan kurang. Selanjutnya divasikan skor dasar
setiap anggota. Skor dasar berasal dari tes indiyada evaluasi
sebelumnya.
b. Penyajian Materi

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dari pggran materi, yang
diawali dengan pendahuluan dan menjelaskan materi.
c. Kegiatan Kelompok

Selama kegiatan kelompok, guru bertindak sebagsilitéhor yang
memonitor kegiatan setiap kelompok. Untuk kerja okgdok, guru
memberikan lembaran kegiatan siswa pada setiapnkellb sebagai bahan
yang akan dipelajari siswa. Dalam mengerjakan tugdempok, siswa
mengerjakan secara mandiri atau berpasangan damjwel/a saling
mencocokkan jawabannya atau memeriksa jawabannggadejawaban

teman sekelompok. Jika ada anggota yang belum namaheman
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sekelompoknya bertanggung jawab untuk menjelasgaibelum meminta
bantuan kepada guru.
d. Evaluas
Evaluasi dikerjakan secara individu dalam waktugytetah ditentukan
oleh guru. Pada saat evaluasi ini siswa harus npgkkan apa yang telah
dipelajari saat bekerja dengan kelompoknya. Skargydiperoleh dalam
evaluasi selanjutnya diproses untuk menentukani rpkerkembangan
individu yang akan disumbangkan sebagai skor kettmp
e. Penghargaan kelompok
Untuk menentukan penghargaan kelompok dilakukagkimlangkah
sebagai berikut:
1. Menghitung skor individu dan skor kelompok.
Penghitungan skor tes individu ditujukan untuk nmgukkan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebsigar
kelompok. Nilai perkembangan individu di hitung desarkan
selisih perolehan skor tes terdahulu dengan skorlkhir. Dengan
cara ini setiap anggota memiliki kesempatan yangiasaintuk

memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompokhya

18 |pid. hal.159
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Tabd I1.2
Kriteria Sumbangan Skor Terhadap K elompok®’
Nilai
Skor Test
perkembangan

Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
10 poin hingga 1 poin dibawah skor dasar 10
Sama dengan skor dasar sampai 10 poin diatas 20
skor dasar 30
Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30

Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor dasar)

2. Memberi penghargaan prestasi kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata mkaikembangan
yang diperoleh terdapat tiga tingkat penghargaamg ydiberikan
untuk penghargaan kelompok sebagai berikut.
1. Kelompok dengan rata-rata skor 0-10 sebagai kel@rbpix.
2. Kelompok dengan rata-rata skor 11-20 sebagai kedarhpbat.
3. Kelompok dengan rata-rata skor 21-30 sebagai kedrspper.
f. Perhitungan Ulang Skor Dasar dan Perubahan kelompok
Setelah satu periode penilaian dilakukan perubakelompok dan
perhitungan ulang skor dasar baru untuk setiapasiB@rubahan kelompok
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lzelerjgan teman yang

lain dan memelihara program kooperatif atau te¢aas®

7 Ibid. hal.159
18 Ibid. hal 160
19 Mohammad Nur. Ibid hal.38
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Dari uraian di atas dapat kita simpulkan keunggulan pembelajaran
kooperatif STAD.

1. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, pengetahyang
diperoleh siswa dengan membangun sendiri pengetatwanelalui
interaksi dengan orang lain. Hal ini menyebabkamgptahuan yang
diperoleh lebih bermakna.

2. Sistem evaluasi dalam pembelajaran kooperatif tiEAD
membangkitkan motivasi siswa untuk berusaha lehik bntuk diri
sendiri dan temannya, sehingga sifat bekerja samar siswa

terjalin dengan baik.

4. Konsep Belgjar Tuntas

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah lakubagkinteraksi
individu dengan lingkungannya. Perilaku yang dinmaksmencakup
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dagaepa. Alpandie
(1984) mengemukakan belajar adalah aktivitas yangngmasilkan
perubahan pada individu murid, baik mengenai tihdé&majuan dalam
proses perkembangan, jiwa intelaktual, sikap, peiage kecakapan,
kebiasaan penghargaan, minat, penyesuaian digetpala aspek organisme
pada umumnya. Untuk memperoleh dan menghasilkarbpkan
yang diinginkan dibutuhkan teknik dan cara-caraypempaian pengajaran,
sehingga mampu melekat dalam diri siswa.

Good dan Brophy (1990) menyatakan belajar adalabegrpenguasaan

perubahan secara permanen dalam pemahaman, silemgetahuan,
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informasi, kemampuan dan keterampilan melalui pemgan®® Perubahan
tersebut dapat berupa dari tidak tahu menjadi tdau, kurang mengerti
menjadi mengerti, dari tidak biasa menjadi terapgill Dengan demikian,
belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan tindgilin untuk menuju
kearah kemajuan berkat pengalaman dan latiharatatijang dilakukan.
Untuk itu siswa tidak saja menerima apa-apa yamgrikan kepadanya
tetapi harus aktif dalam memecahkan berbagai ntagalag dihadapi.

Kegiatan belajar ini dikatakan berhasil bila dalapelaksanaannya
dapat mencapai tingkat ketentuan belajar. Kons&paog¢untas merupakan
salah satu inovasi pendidikan yang bertujuan umhgningkatkan usaha
belajar guna mencapai tingkat tuntas (Warji, 198€ngembangan teori
belajar ini didasarkan atas pernyataan bahwa temgayikuti pola belajar
tuntas hanya seperlima siswa yang dapat mencagiti tuntas (Siswoyo,
1985). Teori belajar ini didasarkan afdsafat all can and will lear artinya
semua siswa dapat dan akan belajar sesuai dengtnatu yang diminta
asal diberi waktu yang cukup dan perlakuan yangttepelanjutnya guru
dituntut konsekuensinya, agar dapat mengajar delngén

Sebagai tahap akhir pelaksanaan pengajaran adalalaipn dan
pemantauan terhadap hasil belajar. Didalam haslhjare ini akan
memberikan kemampuan dan tingkatan pemahaman seshedap materi
pengajarari® Menurut Nana Sudjaniaasil belajar merupakan penguasaan

yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program gagr yang sesuai

% DepdiknasBelajar dan Berkarya, Jakarta,Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, 007, hal.8
?l Nana sudjana)p Cit,hal.3



20

dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkangBemenggunakan alat
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secaesmctna, baik tes
tertulis, tes lisan maupun tes perbudtan.

Secara umum hasil pengajaran selalu dipandang aepagvujudan
nilai yang diperoleh siswa melalui proses belaja@ngajar, guru dapat
mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah sislah tmenguasai
pelajaran yang diberikan, sehingga hasil yang dicapsuai dengan tujuan
yang diharapkan. Hasil belajar dimaksudkan untungetahui tingkat
keberhasilan atau ketuntasan bagi setiap siswalunskor yang didapat
siswa, maka semakin baik penguasaan materi siswwabtd, yang pada
akhirnya akan menuju pada ketuntatasan belajar daateri yang
disampaikarf®

Menurut Usman dan Lilis (1993), belajar tuntas akadencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setidpbaman belajar baik
secara perorangan maupun kelompok. Untuk menentukatas atau
tidaknya pelaksanaan proses belajar mengajar, atidas atas penguasaan
minimal materi pelajaran oleh siswa.

Ketuntasan belajar dapat dilihat secara kelompolupma secara
|-24

individual =" Secara kelompok ketuntasan belajar dinyatakah telaecapai

jika sekurang-kurangnya 85% dari siswa dalam ketwmpelajar yang

2 Kunandar Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Grafindi
Persada hal.276

23 Usman dan LilisUpaya OptimalisasiKegiatan Belajar Mengajar.1993.
Rosdakarya:Bandung

24 AnonymousPetunjuk Pelaksanaan dan Pengelolaan Kurikulum,1984, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan:Jakarta.
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bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasaajdyesecara individual
dinyatakan telah dipenuhi jika seorang siswa telakncapai taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan pada tiap kelkmipatasan bahasan
yang dipelajari siswa. Dikatakan telah menguasaatusumeteri jika
sekurang-kurangnya 65% dari masing —masing individu
Dari konsep belajar tuntas ini, sebelum pindah tkesa belajar
selanjutnya, siswa harus mencapai tingkat pengoatatentu. Langkah-
langkah umum yang ditempuh dalam pelaksanaan bélajes*°adalah :
a. Mengajarkan suatu pelajaran dengan menggunakardenkébompok
b. Menggunakan tes diagnostik untuk mengetahui kemajatam belajar
dan sekaligus memberikan gambaran tentang siswg tgah tuntas
belajar dan yang belum
c. Siswa yang memenuhi kriteria tuntas diperkenankaenempuh
pengajaran selanjutnya. Siswa yang belum memenmiteri belajar
tuntas diberikan kegiatan korektif agar dapat memahteman-
temannya yang lebih maju.
Berdasarkan uraian diatas, pengajaran yang betasiepada prinsip
belajar tuntas mempunyai dua tujuan :
1. Meningkatkan nilai rata-rata kelas

2.  Memperpendek jarak skor nilai siswa yang cepatyaday lambat

% Oemar Hamalik.198Metodologi Pengejaran IImu Pendidikan Berdasarkan
Pendekatan Kompetensi.Mandar Maju:Bandung.hal.23
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Kedua macam tujuan ini dapat dicapai dengan caraingleatkan
penguasaan terhadap materi pengajaran individuatiesgpagai bagian dari

kelompok siswa. Dengan demikian tujuan pembelajeriasiapat dicapai.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Pembelagaran Senyawa
Karbon

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD merupakan salatu snetode
pembelajaran metode kooperatif yang dapat diterapkala semua jenjang
pendidikan dan semua jenis pelajafan.

Pelajaran senyawa karbon mengenai Alkohol, Etedelid, keton,
Asam Karboksilat,dan Ester dipelajari dikelas Xdrickelompok-kelompok
senyawa karbon tersebut yang menjadi topik kajianagalah tata nama,
reaksi senyawa karbon, kegunaan senyawa karbom dahidupan sehari-
hari dan industri, serta uraian beberapa senyavmka/ang penting.

Keseluruhan materi yang ada pada senyawa karbomembutuhkan
pemahaman dan penalaran siswa dalam mempelajatimypak itu dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD diHamapsiswa lebih
memahami konsep-konsep materi senyawa karbon.

. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Ketuntasan
Belajar

Pada uraian tentang pembelajaran kooperatif tipeACSTdiatas,

dikemukakan ada tiga konsep utama yang menjadi kiarstik

pembelajaran kooperatif, yaitu penghargaan kelomppkrtanggung

%6 Robert E. slavinOp Cit. hal.143
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jawaban individu dan kesempatan yang sama untuk peesieh
keberhasilan. Dari tiga konsep utama ini terlirattwa dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD memacu semua sebagai anggataripok berusaha
mempelajari materi ajar dan memotivasi siswa memgegkan tingkah
laku kelompok yang meningkatkan penguasaan belajar.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai penrgahesar
terhadap ketuntasan belajar siswa, karena kelomdgwrgai berdasarkan
pembelajaran individual dari anggotanya. Hasil pgae Watson yang
dikutip olehSuryasman (2001) memberikan kesimpulan bahwa kelas yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif memberikasentif kelompok,
memiliki prestasi yang lebih tinggi dibandingkamdan kelas yang diajar
melalui pembelajaran tradisionil.

Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah pexjabb@h kooperatif
tipe STAD dalam proses pembelajaran materi pokokas@n senyawa
karbon yang terdiri dari sub pokok bahasan alkohllehid, keton dapat
mencapai ketuntasan belajar yang menjadi milik sisebagai akibat dari
kegiatan belajar yang dilaksanakan.

B. Penelitian Yang Relevan
Metode pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pernakltiitoleh Setia
Budi/10315022096 di SMPN | Tanah Putih Tanjung Mela Kabupaten
Rokan Hilir dengan judul: Penerapan Pembelajaraopkmtif tipe Sudent
Team Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Matematika Kelas Il SMPN Negeri | Tanah Putih Tiarg Melawan



24

Kabupaten Rokan Hilir. Adapun hasil penelitian saadSetia Budi ini
meningkat dari siklus | dan siklus Il dimana sebeldilakukan tindakan rata-
rata ketuntasan hasil belajar siswa 54,04,sedangkda siklus | rata-rata
ketuntasan hasil belajar siswa 76,35 belum turdeara klasikal. Pada siklus
Il rata-rata hasil belajar siswa adalah 89,70 datat secara klasikal.
C. Konsep Operasional
1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai variabel bebas
(independent variable).

Model pembelajaran kooperati tifident Team Achievement Division
(STAD) menjadikan siswa aktif, bekerja sama dandoggung jawab dalam
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya pembelajarapekatd tipe Student
Team Achievement Division (STAD), peneliti memulai pembelajaran dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini guru melakukan persiaparbgajaran yaitu
membuat perangkat pembalajaran berupa Rencana sBetsn
Pembelajaran (RPP), Lembaran Kerja Siswa (LKS)rdanyusun soal tes
untuk perkembangan kelompok serta membentuk sisweandkelompok-
kelompok kooperatif.
1). Guru memilih pokok bahasan yaitu senyawa karbdok menerapkan
pembelajaran kooperatif tipestudent Teams Achievement Division

(STAD) materi tersebut harus variabel bebasdgyendent) dalam
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pelaksanaan pembelajaran, serta dapat meningkatksih belajar siswa

dalam berkelompok pada satu kegiatan pembelajaran

2). Guru membuat Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah ranpafeksanaan

pembelajaran dan lembar kegiatan siswa.

a)

b)

3).

4).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suddmge yang
disusun secara sistematis. RPP berisikan tujuan daateri
pembelajaran, metode dan sarana belajar. RPP jlegmkbpi dengan
rincian waktu yang telah ditentukan untuk setiapigmeuan. Dalam
penelitian ini disusun sebanyak tiga RPP.

Lembar tugas

Lembar tugas adalah lembaran untuk siswa yangitelali lembaran
ringkasan materi dan lembar soal-soal latihan, ndateenelitian ini
terdiri dari tiga lembar tugas yang diberikan paiswa tiap kali
pertemuan.

Penyusun Tes

Dasar penyusun tes adalah anakisissep dan analisis tugas yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaras. dalam penelitian
ini adalah berbentuk essay.

Membentuk kelompok-kelompok kooperatif
Setiap kelompok siswa terdiri dari 4-5 orang sisWealompok yang

dibentuk ini bersifat heterogen secara akademilgs&elompok terdiri
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dari siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang daandah serta
heterogen dalam jenis kelamin. Dalam penelitian kemampuan
belajar siswa didasarkan pada skor dasar (nilavasipada pokok
bahasan sebelumnya) nilai siswa diurut dari néddiriggi sampai nilai
terendah, kemudian dibagi, sedangkan sisanya sSebaj@ampok
sedang.
b. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah kselaakan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakagaudelangkah-

langkah sebagai berikut:

1) Guru mengingatkan kembali tentang pelajaran yarightdalu /
appersepsi

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan penemgrabelajaran
kooperatif tipe STAD yang akan dilaksanakan.

3) Guru memotivasi siswa untuk memperhatikan pelajagang
diberikan.

4) Guru memotivasi siswa untuk bekerja sama dalanmiyeddx.

5) Guru menanyakan masalah yang dihadapi siswa dalangermjakan
LKS dan PR.

6) Guru menjelaskan materi pelajaran.

7) Siswa megerjakan LKS yang diberikan oleh guru ddtaltompok.

8) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang mateg ggelajari
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9) Guru melaksanakan penerapan pembelajaran koopé&ifSTAD
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijeladiéam kerangka
teoritis.

10)Guru melakukan evaluasi dengan mengerjakan sobitang terdapat
dalan LKS yang diberikan kepada siswa.

11)Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajarang ygelah
dipelajari.

12)Guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok.

c. observasi
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi d@phgelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yeladp tibuat.
Selama kegiatan pembelajaran Kimia berlangsungivitdd guru yang
diamati antara lain: menjelaskan tujuan pembelajammenjelaskan
teknik pelaksanaan pembelajaran, meminta siswa myakan materi
yang tidak dipahami dan membantu siswa dalam meguylkan
pelajaran.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa daru selama
pembelajaran untuk setiap pertemuan dengan menlgisibar
pengamatan yang telah disediakan. Lembar pengannaitdrerbentuk
format isian , untuk mengetahui kemunculan kegiatan tindakan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran. Pengamat hanyasanai@n dan
memberikan tanda (V) pada kegiatan yang muncul pheabar

pengamatan yang telah disediakan.
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d. Refleksi
Hasil yang telah didapatkan dalam tahap obsemi&ksimpulkan serta
dianalisa pada tahap ini. Dengan tujuan melihatgdenmyata apakah
kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut sudah puameningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran senyawadfarb
2. Ketuntasan belajar pada pokok bahasan senyawa karbon sebagai variabel
terikat (Dependent Variable)

Ketuntasan belajar pada senyawa karbon merupakaabehterikat
yang dipengaruhi oleh pembelajaran kooperatif 8pAD. Untuk mengetahui
ketuntasan belajar kimia pada pokok bahasan senkawsn siswa dapat
dilihat dari kuis yang dilakukan pada setiap ald@rtemuan. Kuis dikerjakan
secara individu dengan skor minimal atau critegtuktasan minimal (KKM)
>65 dengan ketuntasan klasikal 85% dari jumlah sis®swa yang
memperoleh nilak> 65 dianggap sudah memenuhi syarat target kebkhasi
minimal. Pada penelitian ini ketuntasan belajari&irpada pokok senyawa
karbon berguna untuk mengetahui apakah ada penargkang signifikan
antara hasil belajar kimia sebelum dan setelah rppaa pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

D.Hipotesis Tindakan
Dari kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh pembatan kooperatif tipe
STAD seperti yang diuraikan diatas maka dikemukakgotesis sebagai

berikut. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapahcapai ketuntasan belajar
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siswa pada pokok bahasan senyawa karbon dikelasid’ SMAN 3 Teluk
Kuantan.
E. Indikator Keberhasilan
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisskriptif. Analisa
deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan dataaeg aktivitas guru dan selama
proses pembelajaran dan data tentang ketuntasagjarbi€imia siswa pada materi
Senyawa Karbon.
1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa
Analisis data tentang guru dan siswa adalah hasigamatan selama
proses pembelajaran dengan melihat kesesuaianaamprencanaan
dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilak@kbhadap aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran dengagisndembar
pengamatan yang telah ditetapkan. Pelaksanaarkéinabkatakan sesuai
jilka semua aktivitas dalam pembelajaran berpandia ggembelajaran
kooperatif tipeStudent Team Achievement Division (STAD).
Adapun indikator-indikator yang diamati dalam pospembelajaran

adalah sebagai berikut:
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TABEL 11.3

INDIKATOR OBESRVASI GURU DAN SISWA

Aktivitas Guru yang diamati

Aktivitas Siswa yanguatiati

Guru menyampaikan indikator dan
memotivasi siswa

Siswa mendengarkan penjelasan gur

Guru meminta siswa duduk secara
berkelompok dan membagikan lemba|
tugas

Siswa duduk secara berkelompok
I menerima lembar tugas dari guru

Guru meminta siswa memahami mate
yang ada pada lembar tugas secara
berkelompok

rSiswa memahami materi yang ada p:
lembar tugas secara berkelompok

Guru meminta siswa untuk mengerjak
latihan dilembar tugas

afiswa mengerjakan latihan yang adal
dilembar tugas

Guru meminta siswa untuk
mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya

Siswa mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya

Guru membimbing siswa untuk menat
kesimpulan dari kegiatan yang baru
dilakukan

ilSiswa membuat kesimpulan kegiatarn
yang baru dilakukan

Guru memberikan soal kuis

Siswa mengerjakan soal yang diberik

ada

an

2. Analisis Ketuntasan belajar

Analisis Ketuntasan belajar

bertujuan untuk menipatkan tingkat

penguasaan dan ketuntasan belajar siswa pada iseliegtor dan seluruh

indikator menggambarkan hasil pengamatan padggstidemuan. Untuk

dengan ketuntasan klasikal

85% dari jumlah siswsw& yang

memperoleh skor atau nilai 65 dianggap sudah memenuhi syarat target
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keberhasilan minimal yang sudah ditetapkan oletelgerDan dianggap
tuntas secara klasikal apabita 85% siswa dari jumlah siswa yang
memperoleh nilak 65.

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat daersentase tingkat
penguasaan siswa pada setiap indikator dan senui&atior, baik
individual atau klasikal . untuk menghitung ketwsata secara individual

dapat dihitung dengan ruméfs:
§ =—X100%
N °

S = Persentase Ketuntasan Individual

R = Jumlah skor yang Diperoleh

N = Angka tertinggi/ skor maksimal

Untuk menghitung ketuntasan belajar secara klasildlakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.
=T 0y, 28

Pk = 7S x100%.

P« = Persentase Ketuntasan Klaasikal

JT = Jumlah siswa yang tuntas

JS = Jumlah Seluruh Siswa

2" Nasrudin Harahap.200Zeknik Penilaian Hasil Belajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta
Hal.183
8 1bid, hal.187
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METODE PENELITIAN
A. Bentuk Pendlitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KelBIK). Menurut
Ebbut(1985) dalam Hopkin(1993), Penelitian Tindakéglas adalah kajian
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan prakigndidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindal@dam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakan — tindakan terseblut.
Menurur susilo Penelitian Tindakan Kelas atau gedisebut dengaolass
Room Action Research. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh giiru
Kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan peaek pada
penyempurnaan atau peningkatan praktik proses daambelajaran.
B. Tempat dan waktu penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Teluk Kuantaian Mei 2009 yang
dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka dikelas.
C.Subjek dan objek pendlitian.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1l IPMAN 3 Teluk Kuantan
tahun pelajaran 2008/2009, sedangkan objek pemeliga adalah
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan hasil belggada pokok bahasan

senyawa karbon.

! Kunandar©Op Cit. Hal.43
2 Susilo. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakara: &sBook Publisher.2007. hal.16

32
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D.Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan ini terdnii dari program Satuan

Pembelajaran, Rencana pembelajaran , lembaransiga dan lembaran

kerja siswa

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusuk getiap kali
pertemuan, setiap rencana pembelajaran (RPP) t¢rsebmuat standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pelajararkegiatan pembelajaran.
3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Setiap Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat identitaswaj ringkasan
materi, kegiatan siswa dan soal latihan.
4. Lembaran Tes

Lembaran tes siswa memuat soal-soal uraian.
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data.

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalalta dahtang hasil belajar
kimia siswa pada pokok bahasan senyawa karbonefsyignelitian) selama
proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, pengumasiswa dan ketuntasan
tujuan pembelajaran khusus pada proses pembelagarayawa karbon.Teknik
pengumpulan data yang diperlukan dalam penenlitinherupa lembar tes hasil
belajar kimia

Tes hasil belajar yang diberikan berupa tes esshgnyak 7 butir soal,

dimana dua butir soal mencakup satu indikator.
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Uji coba tes ini dilakukan oleh peneliti sendiri SMAN 3 Teluk Kuantan
terhadap 22 orang siswa kelas XII IPA.
F. Observas dan Refleks

Pada saat dilakukan penelitian, penelitian secargsung apakah ada
perubahan bagi siswa sebelum tindakan dan sesumttkan kemudian peneliti
juga ingin melihat apakah penerapan metode penalbatakooperatif tipe STAD
dapat mencapai ketuntasan belajar siswa pada guMuksan senyawa karbon di

kelas XIlI.

Y

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
T Observasi @
Perencanaan \/
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

L observasi

Gambar llIslklus dalam PTK

it




BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah berdiri SMAN 3 Teluk Kuantan
Pada awalnya SMAN 3 Teluk Kuantan yang kita kem#dasang bernama
SMA YPKK Teluk Kuantan, yang awalnya berada difaRelajar No. 17 Jaya
Kopah, kemudian pindah di Jalan Lintas RAPP—-MunKalpah. SMAN 3 Berdiri
sejak tahun 2001 , dan mulai menjadi sekolah neggeta tahun 2009. SMAN 3
pada awalnya didirikan oleh yayasan Pendidikan genan Kopah. Sejak berdiri
hingga sekarang SMAN 3 Teluk Kuantan mulai membeenakurangan —
kekurangan yang selama ini mengungkung dan menlpatasy gerak, mulai dari
kualitas kurikulum dan tenaga pengajar hingga kamlsarana dan prasarana dan
siswa sebagai peserta didik sehingga semakin kedeépAN 3 Teluk Kuantan
dapat bersaing dengan institusi pendidikan meneatgghlainnya.
2. Visi dan Misi SMAN 3 Teluk Kuantan
a. VISI
Terwujudnya siswa-siswa yang berkualitas berdasarkan dan tagwa
b. MISI
1. Mengupayakan SMAN 3 Teluk Kuantan menjadi Masyarakag
disenangi dan dibutuhkan oleh semua pihak
2. Membina meningkatkan sumber daya Manusia (SDM) gana

pendidikan yang profesional di SMAN 3 Teluk Kuantan

35
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3. Mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) PeseitaSIAN 3
Teluk Kuantan menguasai IPTEK dan dapat menerapkadalam
kehidupan sehari-hari memenuhi tuntutan GBPP/ Kiuik
Sekolah Menengah Atas
4. Menjalin hubungan timbal balik yang harmonis dengzasyarakat
lingkungan SMAN 3 Teluk Kuantan
3. Keadaan Guru

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prgsssdidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraaeua.uGuru merupakan
petugas lapangan yang membimbing pembelajaranadikethingga para siswa
belajar, disamping itu guru sebagai inti penghubpeggetahuan kepada anak
didik. Guru merupakan penentu keberhasilan penalidikebab itu guru memilikii
kompetensi dalam profesinya. Kualitas guru akaalsetentik dengan out put
yang dilahirkan,

Tugas dan peranan guru dari hari kehari semakiat heseiring dengan
perkembangan ilmu dan teknologi, guru sebagai keompatama dalam dunia
pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkeliputi perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi yang berkembangndatasyarakat. Meliputi
sentuhan guru, sekolah diharapkan mampu menghaspkaerta didik yang
memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapidaagan hidup dengan penuh
keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Oleh kar@naprofesionalisme guru

sangat dituntut guna meningkatkan mutu pendidikdndbnesia.
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TABEL IV.1
KEADAAN GURU SMAN 3 TELUK KUANTAN
T.P 2008/2009

STATUS L P JUMLAH
PNS 12 3 15
GB 1 3 4
GTT/HONOR 1 4 5
Jumlah 14 10 24

Data: Tata Usaha SMAN 3 Teluk Kuantan 2008 - 2009
4. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen terpenting Ipagididikan
disekolah. Adapun keadaan siswa SMAN 3 Teluk Karantahun Pelajaran 2008
— 2009 adalah sebagai berikut
TABEL IV.2

KEADAAN SISWA SMAN 3TELUK KUANTAN
T.P 2008/2009

NO. Kelas Siswa

Laki-laki Perempuan  Jumlah

(orang) (Orang) (orang)
1. X1 20 17 37
2. X2 23 15 38
3. XI'IPA 12 12 22
4. Xl IPS 18 20 38
5. X1 IPA 11 11 24
6. XI'IPS 17 19 36

SUMBER DATA : TATA USAHA SMAN 3 TELUK KUANTAN 2008/2009
5. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMAN 3 Teluk Kuantanath Kurikulum
tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Dimana dalam grgeambelajaran masing-
masing mata pelajaran memiliki standar ketunta&tandar Ketuntasan untuk
Kimia di SMAN 3 Teluk Kuantan adalah 65. Denganikwium ini seluruh

kemampuan siswa dapat dioptimalkan.
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6. Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarameegang peranan
penting dalam menunjang pencapaian tujuan pendidjkdengan adanya sarana
dan prasarana yang memadai akan meemberikan kemangkang lebih besar
bagi lembaga pendidikan tersebut untuk meraih aiita-dan tujuan yang
ditetapkan.

Di SMAN 3 Teluk Kuantan terdapat sejumlah sarana pi@sarana yang
ditujukan untuk menunjang pelaksanaan proses pajaten dan pencapaian
tujuan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana ganidjki oleh SMAN 3
Teluk Kuantan adalah sebagai Berikut:

TABEL 1V.3

SARANA DAN PRASARANA SMAN 3 TELUK KUANTAN

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Belajar 6 Baik

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

3. Ruang majelis Guru 1 Baik

4, Ruang Perpustakaan 1 Baik

5. Lapangan Olahraga 1 Baik

6. Mushalla 1 Baik

7. WC Guru 1 Baik

8. WC Siswa 1 Baik

Data: Tata Usaha SMAN 3 Teluk Kuantan 2008/2009
B. Hasil Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiadakan kelas, dimana
kegiatan penelitian ini dilakukan oleh penelitik@aborasi dengan guru. Maksud
diadakan penelitian ini adalah untuk meningkatketuktasan belajar kimia siswa
khususnya pada pembelajaran Senyawa Karbon kelaPXISMAN 3 Teluk

Kuantan. Sebelum menggunakan pembelajaran kodpéisi STAD penulis
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terlebih dahulu melihat ketuntasan hasil belajawai yang diperoleh dari
dokumen nilai guru kimia kelas Xl IPA SMAN 3 TeluKuantan, guna
memperoleh nilai hasil belajar Kimia siswa sebepamberian tindakan.
Adapun hasil belajar siswa sebelum menggunakande&dAD dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
TABELIV .4

NILAI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA SEBELUM
PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
Sis1 65,00 65% T
Sis 2 65,00 65% T
Sis 3 65,00 65% T
Sis 4 50,00 50% 1T
Sis 5 65,00 65% T
Sis 6 65,00 65% T
Sis 7 75,00 75% T
Sis 8 70,00 70% T
Sis 9 45,00 45% TT
Sis 10 40,00 40% 1T
Sis 11 70,00 70% T
Sis 12 65,00 65% T
Sis 13 70,00 70% T
Sis 14 80,00 80% T
Sis 15 35,00 35% 1T
Sis 16 70,00 70% T
Sis 17 20,00 20% 1T
Sis 18 40,00 40% 1T
Sis 19 35,00 35% 1T
Sis 20 15,00 15% 1T
Sis 21 75,00 75% T
Sis 22 30,00 30% 1T

Jumlah= 22 Rata-rata= 55,00 59,09%

Keterangan : T = Tuntas TT= Tidak Tuntas
Dari tabel diatas dapat dilihat ketuntasan belg@mwa sebelum
penggunaan metode STAD secara individual terdapabrang yang mencapai

ketuntasan dalam belajar dan 9 orang yang tidakcapem ketuntasan dalam
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belajar, sedangkan ketuntasan secara klasikali‘&gaiaOO% = 59,09% dari 22

orang siswa yang mengikurti tes. Dalam hal ini pkdias Xl IPA SMAN 3
Teluk Kuantan sebelum menerapkan metode pembeldka@peratif tipe STAD
belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Melihat ketuntasan yang diperoleh sebelum tindakaaka peneliti
mencoba menerapkan pembelajaran dengan metode lpgardoe kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran. Adapun maksud diterapkamnmmgtode pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah agar siswa lebih mudamahami konsep atau
materi yang disampaikan guru sehingga bisa mentkghkaasil belajar.

1. Siklus |
a. Tahap persiapan/Perencanaan
Pada tahap persiapan ini peneliti mempersiapkarrument

penelitian yang terdiri dari RPP, LKS, soal kuisddternatif jawaban, alat-
alat pengajaran yang mendukung. Serta mempersid@kdoar pengamatan
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk sikludaks#inakan pada
tangggal 13 Mei 2009 2009 dikelas XII IPA dengamlgh siswa 22 orang.
Dalam hal ini peneliti betindak sebagai pengajatapun proses pembelajaran
mengacu kepada rencana pembelajaran yang telaplkhsi. Adapun langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan adalah:

1) Apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaram plenerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang akan dilak&an, memotivasi

siswa untuk memperhatikan penjelasan yang dibegkamn.
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2) Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan dgreldemudian guru
menjelaskan tata cara pelaksanaan pembelajararetatibgipe STAD
dengan mengorganisasikan siswa kedalam kelompéknkek tersebut
terdiri dari 4-5 orang.

3) Guru memberikan kesempatan siswa bertanya tentaatgri pelajaran
yang kurang dipahami dan tentang penerapan peratstakooperatif
tipe STAD.

4) Guru melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe SBaBuai dengan
langkah pelaksanaannya yang telah dijelaskan dedaamgka teoritis.

5) Guru membagikan LKS kepada siswa.

6) Guru meminta siswa mengerjakan LKS

7) Guru meminta siswa mempersentasekan hasil kemarkaknya.

8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yangporeyai nilai
tertinggi

9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk nigarteentang
materi pelajaran yang belum dimengerti

10)Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran.

Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran diperaiimasi dari
hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa danandal
menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru kurang maksimal dalam mengelola waktu.
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3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung.
4) Guru kurang maksimal dalam mengelola siswa.
d. Revisi Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus rhasih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untukkukian pada siklus
berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa tbih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran, dimana siswaldiaptuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik denga
memperhitungkan waktu.

3) Guru harus lebih terampil dan semangat dalam measitisiswa,
sehingga lebih antusias dalam belajar.

4) Guru harus memperhatikan aktivitas siswa didalansgs pembelajaran,

agar siswa senang dan merasa diperhatikan oleh guru

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olelggmeat, terlihat
siswa dan guru mulai bisa beradaptasi. Tetapi dalases pembelajaran terlihat
siswa bingung dengan apa yang dilakukan oleh gatunh disebabkan siswa

belum mengerti dengan strategi pembelajaran yaegapkan.

a) Lembaran observasi aktivitas guru.
Adapun kegiatan guru yang telah diamati oleh oladeryada pertemuan

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL I1V.5
LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
PADA SIKLUSI

Nama sekolah : SMAN 3 Teluk Kuantan

Kelas : X1 IPA
Pokok bahasan : Senyawa Karbon/ Alkohol dan Eter
. Skala nilai .
No Indikator 1721 3] 2 Nilai
1 |Guru menyampaikan indikator d N 5
memotivasi Sisw
2 | Guru meminta siswa duduk secara N 3

berkelompok dan membagikan lembar tygas
3 |Guru meminta siswa memahami materi
yang ada pada lembar tugas secara \ 3
berkelompok

4
Guru meminta siswa untuk mengerjakan v 3
latihan dilembar tugas

5 | Guru meminta siswa untuk N 3
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

6
Guru membimbing siswa untuk menarik J 5
kesimpulan dari kegiatan yang baru
dilakukan

7
Guru memberikan soal kuis v 3

Keterangan

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Sangat Baik

b) Lembaran observasi aktivitas siswa
Aktivitas belajar siswa dikategorikan tinggi, sedalan rendah. Pada tabel

ini akan disajikan jumlah siswa dan indikator yaincapai sebagai berikut :
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TABEL 1V.6
HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

No [Nama Siswa Indikator Aktivitas Siswa Persentase

1] 2] 3] 4 5 6 7 Y T | Totd
1 Sis 1 NN N A N X N 6 1 7
2 Sis 2 VN AV X X X N 4 3 7
3 Sis 3 VIV VA N N 7 0 7
4 Sis 4 X N[ X | N N N 5 2 7
5 Sis 5 X[ N[ V| A X N N 5 2 7
6 Sis 6 XN V| A X N N 5 2 7
7 Sis 7 NN N A N X N 6 1 7
8 Sis 8 VNN A N N N 7 0 7
9 Sis 9 VIV X | X X X N 3 4 7
10 Sis10 [V [ V[ X | & X X N 4 3 7
11| Sis11 XN | V| A X N N 5 2 7
12 Sis 12 X v [ X | X X N 3 4 7
13 Sis 13 X V[ x| X X N 3 4 7
14 Sis 14 X V| X | X N X N 3 4 7
15 Sis 15 X N[ X | X X N 3 4 7
16| Sis16 | vV | V| X | X N X | A 4 3 7
17 Sis17 | N [ X | v | X X X N 3 4 7
18 Sis 18 X V| X | X N X N 3 4 7
19 Sis 19 X X[ v | X N X N 3 4 7
20 Sis 20 X v [ X | X N X \ 3 4 7
21| Sis21 | N [ V| X | V X N N 5 2 7
22 Sis 22 X[ V| X | X X X \ 2 5 7

Jumlah 92| 62| 154

Sumber: Data Olahan

Keterangan :

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa duduk secara berkelompok menerima lembas g guru
Siswa memahami materi yang ada pada lembar tugasaseerkelompok
Siswa mengerjakan latihan yang ada dilembar tugas

Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

Siswa membuat kesimpulan kegiatan yang baru dikkuk

Siswa mengerjakan soal yang diberikan

NookwhE

Berdasarkan hasil obeservasi petemuan peryamss sikdliketahui
dari 22 siswa terdapat 7indikator yang diobservdsngan jumlah frekuensi

sebanyak 154. Dari hasil observasi tersebut dajiisatdumlah alternatif jawaban
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“Ya” adalah 92, jika dipresentasekan 59,74% sedam@kmlah alternatif jawaban

“tidak” adalah 62 jika dipresentasekan 40,26%.

Pada tabel berikut akan dijelaskan lebih rinci negrag ketercapaian

indikator motivasi adalah sebagai berikut :

TABEL IV.7
REKAPITULASI KETERCAPAIAN AKTIVITASSISWA SIKLUSI

Frekuensi

No Indikator Aktivitas Ya T % 1 Tidak % Total
1 Siswa mendengarkan
penjelasan guru 13 | 59,0 9 | 40,01 (135% )
2 |Siswa duduk secal
berkelompok menerima lemj 22
tugas dari guru 2019099 2 9,10 (100%)
3 |Siswa memahami materi yang 22
ada pada lembar tugas secara] 10 | 45,49 12 54,54 100%
berkelompok ( 0)
4 . . 22
Siswa mengerjakan latihan yang13 | 59,09 9 40,01 (100%)
0

ada dilembar tugas
5 |Siswa mempersentasikan hasil 22

kerja kelompoknya 5 |2272 .2t (100%)
6 |Siswa membuat kesimpulan
kegiatan yang baru dilakukan 7 31.81 15 68.18 22

(100%)
7 |Siswa mengerjakan soal yang|22 100 0 0 22
diberikan (100%)

Adapun hasil belajar siswa setelah menggunakan deepembelajaran

kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada tabel betii.
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TABEL 1V.8

NILAI KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUSI

Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
Sis 1 80,00 80% T
Sis 2 65,00 65% T
Sis 3 80,00 80% T
Sis 4 70,00 70% T
Sis 5 70,00 70% T
Sis 6 70,00 70% T
Sis 7 80,00 80% T
Sis 8 80,00 80% T
Sis 9 55,00 55% 1T
Sis 10 65,00 65% T
Sis 11 70,00 70% T
Sis 12 60,00 60% 1T
Sis 13 55,00 55% 1T
Sis 14 65,00 65% T
Sis 15 50,00 50% 1T
Sis 16 65,00 65% T
Sis 17 50,00 50% 1T
Sis 18 55,00 55% 1T
Sis 19 50,00 50% 1T
Sis 20 65,00 65% T
Sis 21 70,00 70% T
Sis 22 45,00 45% TT

Jumlah= 22 Rata-rata= 65,68 63,63%

Keterangan : T = Tuntas TT = Tidak Tuntas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasasil bbelajar siswa sesudah
penggunaan metode pembalajaran kooperatif tipe SpaAda seluruh indikator
dari analisis diperoleh secara individual terdapd¥% orang yang mencapai

ketuntasan belajar dan 8 orang yang tidak mendegtantasan dalam belajar,
sedangkan ketuntasan belajar klasikal baru dirjer.c%l;éwa% = 63,63% dari

22 orang siswa yang mengikuti tes. Berarti dalamimasiswa kelas Xl IPA

SMAN 3 Teluk Kuantan belum mencapai ketuntasanjdreteecara klasikal.
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2. Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatpkgaran yang

terdiri dari rencana pembelajaran 2, LKS dan dkttqaelajaran yang

mendukung
b. Tahap kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklugakshnakan pada

tanggal 19 Mei 2008 dikelas XII IPA dengan jumladwa 22 orang.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengaf@dapun proses

pembelajaran mengacu pada rencana pembelajaran telab

dipersiapkan.  Adapun langkah-langkah  pembelajararangy
dilaksanakan adalah:

1) Guru menanyakan kepada siswa kesulitan yang diiragagalam
mengerjakan PR, appersepsi, menyampaikan tujuamelajaran
dan memotivasi siswa untuk memperhatikan penjeldasrguru.

2) Guru membagi siswa dalam kelompok kooperatif yaitgntiikan
berdasarkan hasil ulangan pada siklus |

3) Guru menjelaskan materi pelajaran,selanjutnya goenjelaskan
kembali tatacara pelaksanaan pembelajaran koopigpatiSTAD.

4) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada sismtante

materi pelajaran yang kurang dipahami.
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5) Guru melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe STE3ui
dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan ddtenangka
teoritis.

6) Guru membagikan LKS kepada siswa.

7) Guru meminta siswa mengerjakan LKS.

8) Guru meminta perwakilan beberapa kelompok untuk
mempersentasekan didepan kelas dan kelompok laiamggapi.

9) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentangapstayang
telah dipelajari.

10)Guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa eahl-s

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh irdsrndari hasil
pengamatan sebagai berikut:
1) Guru masih kurang maksimal dalam memotivasi siswa.
2) Guru kurang membimbing siswa dalam merumuskan kadan.
3) Siswa masih kurang aktif selama pembelajaran bgslarg.
d. Revisi pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il iniimasrdapat lagi
kekurangan-kekurangan.maka perlu adanya revisikudtlaksanakan
pada siklus Il antara lain:
1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat mentgisiat

lebih termotivasi selama proses pembelajaran bgsiary.
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2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga sidakperasaan
takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan ppatatau
bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa dalam

merumuskan kesimpulan dan konsep.

a) Lembaran observasi aktivitas guru.
Adapun kegiatan guru yang telah diamati oleh oladeryada pertemuan
ini dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL IV.9

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
PADA SIKLUSII

Nama sekolah : SMAN 3 Teluk Kuantan

Kelas » X1 IPA
Pokok bahasan : Senyawa Karbon/ Aldehid dan Keton
. Skala nilai -
No Indikator 1721 3 a Nilai
1 |Guru menyampaike indikator dar N 3
memotivasi Sisw
2 |Guru meminta siswa duduk secara N 3

berkelompok dan membagikan lembar tygas

3 |Guru meminta siswa memahami materi
yang ada pada lembar tugas secara \ 3
berkelompok

4
Guru meminta siswa untuk mengerjakan v 3
latihan dilembar tugas

5 | Guru meminta siswa untuk J 3
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

6
Guru membimbing siswa untuk menarik J 3
kesimpulan dari kegiatan yang baru
dilakukan

! N 3

Guru memberikan soal kuis
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Keterangan

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Sangat Baik

b) Lembaran observasi aktivitas siswa
Aktivitas belajar siswa dikategorikan tinggi, sedatan rendah. Pada tabel

ini akan disajikan jumlah siswa dan indikator yaihcppai sebagai berikut :

TABEL 1V.10
HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII

No [Nama Siswa Indikator Aktivitas Siswa Persentase

1] 2] 3] 4 5 6 7 Y T | Totd
1 Sis 1 NN N A N N N 7 0 7
2 Sis 2 X[ N[ V| A X N N 5 2 7
3 Sis 3 VN AN X X X N 4 3 7
4 Sis 4 NN XA X N \ 5 2 7
5 Sis 5 VNN A N N N 7 0 7
6 Sis 6 VN x| A N N N 5 2 7
7 Sis 7 NN N A N \ \ 7 0 7
8 Sis 8 V]V x| X N N N 5 2 7
9 Sis 9 NNV X X X \ 4 3 7
10| Sis 10 X V| x|+ N N N 5 2 7
11| Sis11 XN | V| A N X | A 5 2 7
12 Sis12 | N [ N[ N | W N X \ 5 2 7
13| Sis13 XN | V| A X N N 5 2 7
14 Sis 14 XN | v | W X \ \ 5 2 7
15 Sis 15 X| V| X | X N X N 3 4 7
16| Sis16 | Vv | V| X | X X X N 3 4 7
17 Sis17 | vV [ X | v | X N X \ 3 4 7
18 Sis 18 X V[ x| X X N 3 4 7
19| Sis19 [ N [N | V| A X X N 5 2 7
20 Sis20 | N [ N[ N | W N X \ 6 1 7
21 Sis21 | N [ N[ V| ¥ X N N 6 1 7
22 Sis 22 X V| X | X N X \ 3 4 7

Jumlah 1060 48| 154

Sumber: Data Olahan
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Keterangan :

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa duduk secara berkelompok menerima lembas i guru
Siswa memahami materi yang ada pada lembar tugasaseerkelompok
Siswa mengerjakan latihan yang ada dilembar tugas

Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

Siswa membuat kesimpulan kegiatan yang baru dikakuk

Siswa mengerjakan soal yang diberikan

NookRwNE

Berdasarkan hasil obeservasi siklus Il. diketataui ®2 siswa terdapat 7
indikator yang diobservasi, dengan jumlah frekuesetbanyak 154. Dari hasil
observasi tersebut dapat dilihat jumlah alternatifaban “Ya” adalah 106, jika
dipresentasekan 68,83% sedangkan jumlah altejastdban “tidak” adalah 48

jika dipresentasekan 31,17%.

Pada tabel berikut akan dijelaskan lebih rinci negrag ketercapaian

indikator motivasi adalah sebagai berikut :
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TABEL V.11
REKAPITULASI KETERCAPAIAN AKTIVITASSISWA SIKLUSII
No Indikator Aktivitas Frekuens| Total

Ya | % | Tidak %
1 |Siswa mendengarkan penjelagan

guru 14 | 6369 8 | 3636/, 22

(100%)
2 |Siswa duduk secar
berkelompok menerima lemj 22
tugas dari guru 21 19545 1 4,54 (100%)
3 |Siswa memahami materi yang 29
ada pada lembar tugas secara] 14 | 63,63 8 36,36 (100%)
berkelompok 0
4. , . 22
Siswa mengerjakan latihan yangis5 | 68,18 7 31,82 (100%)

ada dilembar tugas
5 |Siswa mempersentasikan hasil 22

kerja kelompoknya 1315909 9 40,90 (100%)
6 |Siswa membuat kesimpulan
kegiatan yang baru dilakukan | 11 | 5900 11 50.00 | 22

(100%)
7 |Siswa mengerjakan soal yang|22 100 0 0 22
diberikan (100%)

Adapun hasil belajar siswa setelah menggunakan dee®TAD pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 1V.12

NILAI KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUSII

Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
Sis 1 80,00 80% T
Sis 2 70,00 70% T
Sis 3 65,00 65% T
Sis 4 70,00 70% T
Sis 5 90,00 90% T
Sis 6 70,00 70% T
Sis 7 85,00 85% T
Sis 8 70,00 70% T
Sis 9 65,00 65% T
Sis 10 70,00 70% T
Sis 11 70,00 70% T
Sis 12 75,00 75% T
Sis 13 75,00 75% T
Sis 14 70,00 70% T
Sis 15 50,00 50% 1T
Sis 16 60,00 60% 1T
Sis 17 45,00 45% 1T
Sis 18 50,00 50% 1T
Sis 19 75,00 75% T
Sis 20 80,00 80% T
Sis 21 85,00 85% T
Sis 22 60,00 60% 1T
Jumlah= 22 Rata-rata= 70,00 77,27%

Dari tabel diatas analisis ketuntasan hasil bekgaudah penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada k&HSIPA pada seluruh
indikator dari analisis diperoleh secara individuakdapat 17 orang yang

mencapai ketuntasan belajar dan 5 orang yang tigalcapai ketuntasan belajar,
sedangkan ketuntasan hasil belajar secara kIaadeﬂhh:%xlOO% =77,27%

dari 22 orang siswa yang mengikuti tes. Dalam migbada kelas XII IPA SMAN
3 Teluk Kuantan pada siklus Il juga belum mencdgduntasan belajar secara

klasikal.
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3. Siklus Il
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilaksanglada tanggal 20

Mei 2009 dikelas Xl IPA dengan jumlah siswa 22 mgaDalam hal ini
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun prdsdajar mengacu pada
Rencana Pembelajaran 3 dengan memperhatikan rpada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklidal terulang lagi pada
siklus IlI.
a) Lembaran observasi aktivitas guru.

Adapun kegiatan guru yang telah diamati oleh olzeryada pertemuan

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 1V.13

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
PADA SIKLUSIII

Nama sekolah : SMAN 3 Teluk Kuantan

Kelas : X1 IPA
Pokok bahasan : Senyawa Karbon/ Asam KarboksilaEdser
. Skala nilai .
No Indikator 1121 31 a Nilai
1 |Guru menyampaik: indikator dar N 4
memotivasi sisw
2 |Guru meminta siswa duduk secara N 4

berkelompok dan membagikan lembar tygas
3 |Guru meminta siswa memahami materi
yang ada pada lembar tugas secara \ 4
berkelompok

4
Guru meminta siswa untuk mengerjakan N, 4
latihan dilembar tugas

5 |Guru meminta siswa untuk N 4
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

6
Guru membimbing siswa untuk menarik J 3
kesimpulan dari kegiatan yang baru
dilakukan

7
Guru memberikan soal kuis v 4

Keterangan

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Sangat Baik

b) Lembaran observasi aktivitas siswa
Aktivitas belajar siswa dikategorikan tinggi, sedalan rendah. Pada tabel

ini akan disajikan jumlah siswa dan indikator yaincapai sebagai berikut :
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TABEL 1V.14
HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSIII

No [Nama Siswa Indikator Aktivitas Siswa Persentase

1] 2] 3] 4 5 6 7 Y T | Totd
1 Sis 1 NN N A N N N 7 0 7
2 Sis 2 NN NN N N N 7 0 7
3 Sis 3 VIV VA N N 7 0 7
4 Sis 4 NN XA X N N 5 2 7
5 Sis 5 VNN A N N N 7 0 7
6 Sis 6 V]V x| X N X | A 4 3 7
7 Sis 7 NN N A N N N 7 0 7
8 Sis 8 VNN A N N N 7 0 7
9 Sis 9 NN N A N N N 7 0 7
10 Sis10 [V [ V[ X | & X N N 5 2 7
11 Sis11 | VN [ N[ V| ¥ N X N 6 1 7
12 Sis12 | N [ N | N | ¥ N N N 7 0 7
13 Sis 13 X V[ X | X N X N 3 4 7
14| Sis14 | N [ N | N | W N N N 7 0 7
15 Sis15 | N [ N[ N | W N X N 6 1 7
16| Sis16 | vV [ N | NV | W X X N 5 2 7
17 Sis17 | N [ N[ N | W N X N 6 1 7
18 Sis 18 X[ V| x|+ N X N 4 3 7
19| Sis19 | vV [ V| V| X N X | A 5 2 7
20 Sis20 | N [ N[ N | W X \ \ 6 1 7
21| Sis21 | N [N | N | V N N N 7 0 7
22 Sis22 | N[ N[ V| W N X \ 6 1 7

Jumlah 131 23| 154

Sumber: Data Olahan

Keterangan :

Siswa mendengarkan penjelasan guru
Siswa duduk secara berkelompok menerima lembas g guru
Siswa memahami materi yang ada pada lembar tugasaseerkelompok
Siswa mengerjakan latihan yang ada dilembar tugas
Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
Siswa membuat kesimpulan kegiatan yang baru dikkuk
Siswa mengerjakan soal yang diberikan
Berdasarkan hasil obeservasi siklus Ill. diketatari 22 siswa terdapat 7

NookrwhE

indikator yang diobservasi, dengan jumlah frekuesebanyak 154. Dari hasil

observasi tersebut dapat dilihat jumlah alternatifaban “Ya” adalah 131, jika
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dipresentasekan 85,06% sedangkan jumlah altefjastdban “tidak” adalah 23

jika dipresentasekan 14,94%.

Pada tabel berikut akan dijelaskan lebih rinci negrag ketercapaian

indikator motivasi adalah sebagai berikut :

TABEL 1V.15
REKAPITULASI KETERCAPAIAN AKTIVITAS SISWA SIKLUSIII

. - Frekuensi
No Indikator Aktivitas Ya T % 1 Tidak % Total
1 Siswa mendengarkan
penjelasan guru 20 | 90,90 2 9.10 (135%)
2 |Siswa duduk secar
berkelompok menerima lemj 22
tugas dari guru 22| 100 0 0 (100%)
3 |Siswa memahami materi yang 22
ada pada lembar tugas secara] 17 | 77,27 5 22,73 100%
berkelompok ( 0)
4. : : 22
Siswa mengerjakan latihan yang19 | 86,3 3 13,64 100%
ada dilembar tugas ( 0)
5 |Siswa mempersentasikan hasil 22
kerja kelompoknya 18 1 8l8l 4 18,19 (100%)
6 |Siswa membuat kesimpulan
kegiatan yang baru dilakukan 22
13 | 59,09 9 40,91 (100%)
7 |Siswa mengerjakan soal yang|22 100 0 0 22
diberikan (100%)

Adapun hasil belajar siswa setelah menggunakandegiembelajaran

kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada tabel betik
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TABEL I1V.16
NILAI KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUSIII
Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
Sis 1 85,00 85% T
Sis 2 80,00 80% T
Sis 3 85,00 85% T
Sis 4 65,00 65% T
Sis 5 90,00 90% T
Sis 6 65,00 65% T
Sis 7 90,00 90% T
Sis 8 80,00 80% T
Sis 9 80,00 80% T
Sis 10 70,00 70% T
Sis 11 75,00 75% T
Sis 12 90,00 90% T
Sis 13 50,00 50% 1T
Sis 14 80,00 80% T
Sis 15 75,00 75% T
Sis 16 70,00 70% T
Sis 17 75,00 75% T
Sis 18 60,00 60% 1T
Sis 19 70,00 70% T
Sis 20 85,00 85% T
Sis 21 90,00 90% T
Sis 22 75,00 75% T
Jumlah = 22 Rata-Rata = 90,90%
76,50

Dari tabel diatas analisis ketuntasan hasil belaggudah penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada klHSIPA pada seluruh
indikator dari analisis diperoleh secara individuakdapat 20 orang yang

mencapai ketuntasan belajar dan 2 orang yang tigalcapai ketuntasan belajar,
sedangkan ketuntasan hasil belajar secara kIaadeﬂhh:%xlOO% = 90,90%

dari 22 orang siswa yang mengikuti tes. Dalam migbada kelas XII IPA SMAN
3 Teluk Kuantan sesudah penggunaan metode pemal&@aoperatif tipe STAD

pada siklus Il sudah mencapai ketuntasan belafzara klasikal.
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Pada proses pembelajaran pada siklus Il diatagasmidah mencapai
ketuntasan belajar baik secara klasikal maupurvichal, sehingga pada siklus
Il ini dapat dikatakan sebagai siklus yang terbdiksil belajar dengan

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipel5TA

4. Tahap Evaluasi

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan ketiga splaalipertemuan
terakhir. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahetuktasan belajar siswa
individual maupun secara klasikal. Disamping ittuknmengetahui letak-letak
kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapatatitiimana kelemahannya,
khusus dibagian mana TPK yang belum tercapai. ®waluasi diberikan
sebanyak 10 butir soal. Setelah tes berakhir, &aedteumpulkan dan dikoreksi

oleh peneliti.
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TABEL 1V.17
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM DAN SESUDAH
TINDAKAN (SIKLUSI, I, DAN 111)
No Kode Siswa Sebelum Sesudah Sesudah Sesudah
Tindakan Tindakan | Tindakan Il Tindakan
1

1 Sis1l 65,00 80,00 80,00 85,00
2 Sis2 65,00 65,00 70,00 80,00
3 Sis3 65,00 80,00 65,00 85,00
4 Sis4 50,00 70,00 70,00 65,00
5 Sisb 65,00 70,00 90,00 90,00
6 Sis6 65,00 70,00 70,00 65,00
7 Sis7 75,00 80,00 85,00 90,00
8 Sis8 70,00 80,00 70,00 80,00
9 Sis9 45,00 55,00 65,00 80,00
10 Sis 10 40,00 65,00 70,00 70,00
11 Sis11 70,00 70,00 70,00 75,00
12 Sis 12 65,00 60,00 75,00 90,00
13 Sis 13 70,00 55,00 75,00 50,00
14 Sis 14 80,00 65,00 70,00 80,00
15 Sis 15 35,00 50,00 50,00 75,00
16 Sis 16 70,00 65,00 60,00 70,00
17 Sis 17 20,00 50,00 45,00 75,00
18 Sis 18 40,00 55,00 50,00 60,00
19 Sis19 35,00 50,00 75,00 70,00
20 Sis 20 15,00 65,00 80,00 85,00
21 Sis21 75,00 70,00 85,00 90,00
22 Sis 22 30,00 45,00 60,00 75,00

Rata-Rata 55,00 65,68 70,00 76,50

Dari tabel diatas terlihat rata-rata sesudah tkhertindakan kelas pada
pertemuan pertama lebih tinggi dibandingkan dengéarata sebelum diberikan
tindakan kelas. Rata-rata sebelum tindakan kelatalacb5 sedangkan rata-rata
setelah diberkan tindakan kelas pada pertemuamarparadalah 65,68. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan antara hasil belajara khususnya pada
pokok bahasan senyawa karbon sebelum menggunakaiel rppembelajaran
kooperatif tipe STAD pada pertemuan pertama tdiapim mencapai ketuntasan

belajar secara klasikal.
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Dari tabel diatas terlihat rata-rata sesudah diberitindakan kelas pada
pertemuan kedua jauh lebih tinggi dibandingkan dangata-rata sebalum
diberikan tindakan kelas. Rata-rata sebelum tindakalas adalah 55,00
sedangkan rata—rata setelah diberikan tindakans keéala pertemuan kedua
adalah 70,00. Hal ini menunjukkan adanya penigkatdara hasil belajar Kimia
pada pokok bahasan senyawa karbon siswa sebelunggoreakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil jAel&imia pada pokok
bahasan senyawa karbon siswa setelah menggunakdelpgaran kooperatif tipe
STAD, tetapi pada pertemuan kedua ini juga belumaagai ketuntasan secara
klasikal.

Dari tabel diatas terlihat rata-rata sesudah diberitindakan kelas pada
pertemuan ketiga jauh lebih tinggi dibandingkan g#en rata-rata sebelum
diberikan tindakan kelas. Rata-rata sebelum tindakalas adalah 55,00
sedangkan rata—rata setelah diberikan tindakans keéala pertemuan kedua
adalah 76,50. Hal ini menunjukkan adanya peningkatdara hasil belajar Kimia
pada pokok bahasan senyawa karbon siswa sebelunggoreakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil jAel&imia pada pokok
bahasan senyawa karbon siswa setelah menggunakdelpgaran kooperatif tipe
STAD, pada pertemuan ketiga ini sudah mencapaikaindgietuntasan secara

klasikal yaitu 90,90%.



62

TABEL 1V.18
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM DAN SESUDAH
TINDAKAN

No. Kode Siswa Skor Sebelum Tindakan Skor Setelah Kanla
1 Sis 1 65,00 81,67
2 Sis 2 65,00 71,67
3 Sis 3 65,00 76,67
4 Sis 4 50,00 68,30
5 Sis 5 65,00 83,30
6 Sis 6 65,00 68,30
7 Sis 7 75,00 86,67
8 Sis 8 70,00 61,67
9 Sis 9 45,00 75,00
10 Sis 10 40,00 68,30
11 Sis 11 70,00 71,67
12 Sis 12 65,00 75,00
13 Sis 13 70,00 60,00
14 Sis 14 80,00 71,67
15 Sis 15 35,00 61,67
16 Sis 16 70,00 58,30
17 Sis 17 20,00 61,67
18 Sis 18 40,00 55,00
19 Sis 19 35,00 65,00
20 Sis 20 15,00 76,67
21 Sis 21 75,00 81,67
22 Sis 22 30,00 55,00
Rata-Rata 55,00 76,50

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata atau rMsasudah diberikan
tindakan kelas lebih tinggi dibandingkan dengara-rata atau mean sebelum
diberikan tindakan kelas. Rata-rata atau mean webé¢indakan kelas adalah
55,00 sedangkan rata-rata atau mean setelah dibetikdakan kelas adalah
76,50. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkataararhasil belajar Kimia
pada pembelajaran senyawa karbon siswa sebelurggmeskan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan hasil belajar kimia @gaembelajaran senyawa

karbon setelah menggunakan pembelajaran koopgpatiS TAD
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C. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &efaitu penelitian
yang dilakukan secara individu .

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pakdassi, II, dan 11l dapat
dijelaskan bahwa hasil belajar Kimia pada Pembelaj&enya Karbon semakin
meningkat. Hal ini disebabkan dalam penggunaan hpmiebelajaran kooperatif
tipe STAD pada kegiatan proses pembelajaran siadiat¢rmotivasi dan lebih
giat belajar. Hal ini berarti bahwa semakin tinggotivasi siswa makin tinggi
tingkat keberhasilannya.

Pada siklus | tuntas secara individual 14 orang6®a), siklus Il tuntas
secara individual 17 orang (77, 27%) dan sikluguitas secara individual 20
orang (90,90%) sedangkan yang tidak tuntas sesdrddual pada siklus | adalah
7 orang (36,37%), siklus 1l 5 orang (22,72%) dakiusi Ill 2 orang (9,10%).
Terjadinya ketidaktuntasan secara individual pa#lus | ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya adanya siswa yang titakperhatikan penjelasan
guru, siswa tidak mencatat hal-hal yang penting dpa yang dijelaskan oleh
guru, ada siswa yang tidak mau bertanya terhadaprimgang belum mereka
pahami dan ada siswa yang bermain-main pada sas¢pkegiatan kelompok
kooperatif berlangsung.

Pada siklus 1l ketuntasan individual juga tidakc#égai hal ini juga
disebabkan oleh faktor penyebab yang sama yaitvasiglak memperhatikan
penjelasan guru, siswa tidak mencatat hal-hal ypegting dari apa yang

dijelaskan oleh guru, ada siswa yang tidak mauahgé terhadap materi yang
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belum mereka pahami dan ada siswa yang bermain-paila saat proses
kegiatan kelompok kooperatif berlangsung.

Pada siklus Il ketuntasan individual sudah tercdyad ini karena pada
pertemuan ini suasana belajar dengan menggunakaimefsgaran kooperatif tipe
STAD sudah mulai membaik. Siswa sudah mulai tegbdengan belajar dengan
menggunakan media pembelajaran kooperatif tipe STRBmahaman siswa
terhadap materi pembelajaran Senyawa Karbon sermakmbaik. Semua ini
karena siswa benar-benar berusaha menemukan sgwditban dari soal yang
diberikan guru sehingga pemahaman terhadap peratsiajSenyawa Karbon
lebih baik dan apa yang telah didapatnya akan leamtdama dalam ingatanya,
bila dibandingkan dengan pemahaman yang diberildmguru.

Pada siklus | ketuntasan klasikal 63,63% tidakasinsiklus 11 ketuntasan
klasikalnya 77,27% tidak tuntas dan siklus [l 9¥® tuntas. Terjadinya
peningkatan hasil belajar secara individual menkberi pengaruh terhadap
ketuntasan klasikal. Pada siklus Ill ketuntasarajbel secara klasikal sudah
tercapai, sesuai dengan pendapat Nasrun Harahaa k@tuntasan belajar secara
klasikal telah tercapai bila 85% dari seluruh sisglah tuntas belajar dengan nilai

minimal 65.
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GAMBAR V.1

GRAFIK KETUNTASAN BELAJAR SISWA
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siklus | siklus 1 siklus 1l

Dari grafik ketuntasan belajar diatas dapat diltegadi peningkatan hasil
belajar siswa pada tiap-tiap siklus dengan mendgmametode pembelajar
kooperatif tipe STAD pada seluruh indikator. Hali idisebabakan dalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STp&ida kegiatan proses
pembelajaran siswa jadi termotivasi dan lebih lg&gjar.

Pada siklus | tuntas secara individual 14 orar®)6@%) dari 22 orang
siswa dan ketuntasan secara klasikal tidak tufada siklus Il tuntas secara
individual 17 orang (70,00%) dari 22 orang siswa #atuntasan klasikal tidak
tuntas. Pada siklus Il tuntas secara individualo2ing (76,50%) dari 22 orang
dan ketuntasan secara klasikal tuntas. Terjadiey@dktuntasan secara klasikal
pada siklus | dan siklus Il ini disebabkan beberégdor diantaranya adanya

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan gurwasygng tidak mau bertanya
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terhadap materi-materi yang belum mereka pahamiadansiswa yang bermain-
main pada saat proses kegiatan kelompok koopeeatdngsung.

Pada siklus Il ketuntasan individual sudah teatafarena pada
pertemuan ini suasana belajar dengan menggunakaimefsgaran kooperatif tipe
STAD sudah mulai membaik. Siswa sudah mulai tegbdengan belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe B5TRemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran senyawa karbon sermakmbaik. Semua ini
karena siswa benar-benar berusaha menemukan sgweitban dari soal yang
diberikan guru sehingga pemahaman terhadap perataisggenyawa karbon lebih
baik dan apa yang telah didapatnya akan bertalma tlalam ingatannya, bila

dibandingkan dengan pemahaman yang diberikan laggseh guru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan anadlisis data pada BAB 1V diperoleh kesimpulan
bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD yang digunakan
dalam melakukan tindakan telah mampu meningkatkan belgar siswa
pada pembelgaran Senyawa Karbon di Kelas XII IPA SMAN 3 Teluk
Kuantan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belgjar secara klasikal
maupun individual sesudah diterapkan Pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD) lebih baik jika dibandingkan
dengan sebelum diterapkan Pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisision (STAD).

Hasil tes pada siklus I menunjukkan 14 orang siswa (63,63%) yang
mencapal ketuntasan belgar dan 7 orang siswa (31,81%) yang tidak
mencapal ketuntasan dalam belgjar.kemudian pada siklus Il jumlah siswa
yang dinyatakan tuntas dalam belgar adalah 17 orang (77, 27%) dan 5
orang (22,72%) yang tidak mencapai ketuntasan dalam belgjar. Pada siklus
[l jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 20 orang (90,90%) yang tidak
tuntas berjumlah 2 orang (9,10%).

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa penerapan
pembel gjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division(STAD)
telah berhasil meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada pembelgjaran

senyawa karbon.

67
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B. Saran

1. Untuk pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD memerlukan persiagpan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik
yang benar-benar bisa diterapkan dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe STAD dalam proses pembelgaran
sehingga diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam menggunakan strategi ini guru harus pandai mengatur waktu,
karena model pembelgjaran ini membutuhkan waktu yang banyak.

3. Daam pengelompokkan siswa guru hendaknya harus tegas, sehingga
siswatidak ada yang ingin pindah kel ompok.

4. Daam meningkatkan hasil belgar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dengan taraf
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan sehingga
siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

5. Untuk melakukan penelitian yang serupa hendaknya dilakukan

perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
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Adapun kendala yang peneliti temukan dalam tindakan ini adal ah:

1. Adanya siswa yang terlambat masuk kelas, sehingga siswa tersebut
kurang memahami materi yang dipel gjari.

2. Tidak semua siswa yang mau berfikir atau memahami materi yang
dipelgari sehingga dalam mengerjakan tugas mereka menunggu hasil
kerjatemannya.

3. Waktu pembelgjaran yang kurang cukup sehingga siswa tidak bisa
maksimal dalam memahami materi pelgjaran dan mengerjakan tugas

yang diberikan.
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